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pembicara dalam menjawab pertanyaan, (2) Kecenderungan
menyembunyikansesuatuatautidakmengungkapkansesuatusecara
jujur,(3)Membuatguyonanataumenjawabdenganhumor,(4)












pemerintah saja, namun setelah
dizinkanolehpemerintahpadaawal
1989, beberapa stasiun televisi
swasta bermunculan dan
menayangkan serta menyiarkan




















bertele-tele atau tidak langsung
(Rahardi,2005).Mencarikepercayaan
orang lain dalam percakapan,
menunjukkan pengetahuan,
menghindarikonfrontasidanevaluasi
mendalam adalah alasan mengapa
orang berbicara dengan gaya
komunikasiyangberbedapula(Yule,
1996).
Baik sipembicara maupun si
pendengar,terkadangtidakkoperatif
(bekerjasama). Mereka melanggar
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aturan percakapan atau maksim
percakapan. Pembicara dan




berbicara tidak relevan (melanggar
maksimrelevansi)danberbicaratidak
singkat atau ambigu (melanggar
maksim manner).Halinidisebabkan
beberapafaktor,misalnya,informasi
dalam komunikasi tidak bisa
tertangkapdenganbaik,adaniatingin
berbohong,dan sengaja membuat
lelucon atau humor pada saat
berbicara.Namun demikian,masih
ada beberapa seting komunikasi
dalampercakapandimanapenjelasan
di atas tidak terjadi, misalnya
percakapan ditelevisidan radio
sebagai medianya. Sekarang ini,






program dimana satu orang (atau
sekelompokorang)akanmembahas
berbagaitopik yang dipimpin oleh
pembawaacaratalkshow(Timberg,
2002:5).DanMetroTVadalahcontoh
stasiun televisi swasta yang
memperhatikan isu terkini. Ada
beberapa program talk show,
misalnya,Mata Najwa.Setiap talk
show selalumelakukanpercakapan






























TV,dengan Najwa Shihab sebagai
pembawa acara, diteliti karena
program inimerupakansalahsatu








penghargaan dan apresiasi baik
secaranasionalmaupuninternasional.
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pengetahuan komunikasi dan
















suatu pesan dianutsecara sama.
Akan tetapi definisi-definisi
kontemporer menyarankan bahwa
















































































































































Teknik analisa data dalam


















Pendidikan.Dan para tamu yang
dinalisa dalam talk show tersebut
adalah yang berasalatau bersuku;
(1)Jawa,(2)Makassar,(3)Batak,dan
(4)Cina.
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Data dianalisa dengan







(1) topik,yang dilakukan secara
berbedadalamTalkShowMataNajwa
dan(2)orang,paratamusepertielit
politik, pengacara, dan pakar
pendidikan. Kemudian triangulasi
teoritisdilakukandenganpengecekan
















topik hukum bertentangan dengan
topik politik.Peserta dalam topik







percakapan kuantitas dalam topik
pendidikandilanggarolehtamuyang
diundang dalam acara talk show
tersebut. Para peserta berbicara
secararinci,memberikanpenjelasan
sejelasmungkinsehinggakomunikasi
cenderung banyak. Hal itu bisa
diterima karena topik pendidikan
kebanyakan menjelaskan suatu
masalah secara rinci. Maksim
percakapanyangdominanuntukpara
tamu yang bersuku Jawa adalah
melanggarmaksim relevansi.Para
tamu yang berbicara dengan tidak
relevanuntukmenunjukkanmaksud

















sangat dipengaruhi oleh topik
pembicaraanitusendiri.Parapeserta
/tamu yang diundang dalam talk
showtidak menunjukkan identitas
budayamerekadalamberkomunikasi.
Tidak ditemukan hubungan antara
budaya dan tradisipara tamutalk
show dengan maksim percakapan
merekakarenaparatamuMakassar,








1. Ditemukan bahwa empat
maksimpercakapanyaitukualitas,
kuantitas, cara, dan relevansi
terjadipadasemuatopikdantamu.











4. Dalam topik pendidikan,
pelanggaran maksim kuantitas
adalah 30,23%dan tidak ada
kepatuhanmaksimcara.























dapat memahami apa maksud
pembicaraankarenaaspeklainseperti
Pragmatik,untukmenangkapmakna,














peserta tidak menunjukkan tradisi
mereka dalam komunikasibahasa
masing-masing.
Dari hasil penelitian, dapat
disimpulkanbahwapenelitianinitidak
sepenuhnyasejalandenganteori-teori
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4.Menunjukkan pengetahuan dan
menghindariperdebatan/showing




























percakapan yang tidak ditemukan














2005) tidak ditemukan dalam
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